Journal Healthy Purpose

Vol 3, No 1, Mei 2024, Hal. 138-144

ISSN 2962-3170 (Media Online)

DOI 10.56854/jhp.v3il.361
https://ejurnal.bangunharapanbangsa.com/index.php/jhp

Peran Bahasa dalam Menyampaikan Empati dan Dukungan Emosional
oleh Perawat

Rudi Purwana?, Mariana?, Riani Baiduri Siregar®, Heri Saputra®, Asrul®, Maria Haryanti Butar-Butar®”
IFakultas Farmasi dan Kesehatan, Program Studi D3 Keperawatan, Institut Kesehatan Helvetia, Medan, Indonesia
25Fgkultas Farmasi dan Kesehatan, Program Studi S1 Farmasi, Institut Kesehatan Helvetia, Medan, Indonesia

g
34 Fakultas Farmasi dan Kesehatan, Program Studi S1 Fisioterapi, Institut Kesehatan Helvetia, Medan, Indonesia
g p
Program Studi Keperawatan, STIKes Columbia Asia, Medan, Indonesia
Email: rudipurwana@helvetia.ac.id, ?mariana@helvetia.ac.id, Srianibaiduri@helvetia.ac.id, *herisaputra@helvetia.ac.id,
Sasruldokee@helvetia.ac.id, 8*maria_haryanthi@yahoo.com.au
Email Coressponding Author: maria_haryanthi@yahoo.com.au

Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran bahasa dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh
perawat kepada pasien. Empati adalah komponen kunci dalam praktik keperawatan, yang tidak hanya membantu meningkatkan
kesejahteraan pasien tetapi juga memperkuat hubungan antara perawat dan pasien. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap perawat di sebuah rumah sakit umum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa yang empatik dan mendukung secara signifikan berkontribusi terhadap perasaan nyaman dan dihargai oleh
pasien. Perawat yang mampu mengidentifikasi kebutuhan emosional pasien melalui penggunaan kata-kata yang tepat, nada suara yang
lembut, dan ungkapan empati yang tulus, cenderung berhasil menciptakan lingkungan perawatan yang lebih positif dan responsif.
Selain itu, temuan juga menunjukkan bahwa perawat yang memiliki kemampuan komunikasi lintas budaya yang baik lebih efektif
dalam menyampaikan empati kepada pasien dari latar belakang budaya yang beragam. Bahasa, baik verbal maupun non-verbal,
memainkan peran penting dalam mendukung interaksi ini. Studi ini merekomendasikan pelatihan komunikasi yang lebih intensif bagi
perawat untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional, dengan penekanan pada
sensitivitas budaya dan penggunaan bahasa yang sesuai. Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya peran bahasa
dalam keperawatan dan implikasinya untuk praktik keperawatan yang lebih efektif dan manusiawi.

Kata Kunci: Empati Bahasa, Dukungan Emosional, Perawat, Komunikasi Lintas Budaya

Abstract-This study aims to explore the role of language in conveying empathy and emotional support by nurses to patients. Empathy
is a key component of nursing practice that not only helps enhance patient well-being but also strengthens the nurse-patient relationship.
This research employs a qualitative approach using in-depth interviews and direct observations of nurses in a general hospital. The
findings reveal that the use of empathetic and supportive language significantly contributes to patients' feelings of comfort and
appreciation. Nurses who can identify patients' emotional needs through the appropriate use of words, a gentle tone of voice, and sincere
expressions of empathy tend to create a more positive and responsive care environment. Additionally, the study finds that nurses with
good cross-cultural communication skills are more effective in conveying empathy to patients from diverse cultural backgrounds.
Language, both verbal and non-verbal, plays a crucial role in supporting these interactions. The study recommends more intensive
communication training for nurses to enhance their skills in conveying empathy and emotional support, with an emphasis on cultural
sensitivity and the use of appropriate language. This research provides new insights into the importance of language in nursing and its
implications for more effective and humane nursing practices.

Keywords: Empathy Language, Emotional Support, Nurses, Cross-Cultural Communication

1. PENDAHULUAN

Komunikasi yang efektif adalah inti dari praktik keperawatan yang berkualitas. Seorang perawat yang mampu
menyampaikan informasi dengan jelas, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan menunjukkan empati kepada pasien
memiliki dampak yang signifikan pada hasil perawatan dan pengalaman pasien. Bahasa adalah alat utama dalam proses
komunikasi, dan penggunaannya dengan tepat dapat meningkatkan hubungan interpersonal antara perawat dan pasien.
Namun, penting untuk diingat bahwa komunikasi tidak hanya melibatkan kata-kata; bahasa tubuh, intonasi suara, dan
ekspresi wajah juga berperan dalam menyampaikan pesan dan emosi.

Penelitian tentang peran bahasa dalam komunikasi perawat-pasien telah menjadi fokus perhatian sejak beberapa tahun
terakhir. Menurut (Smith 2019), pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi
keperawatan dapat mengarah pada peningkatan efektivitas perawatan, kepuasan pasien, dan hasil klinis. Penelitian
sebelumnya telah menyoroti berbagai aspek komunikasi, mulai dari teknik membangun hubungan yang baik dengan
pasien hingga penggunaan bahasa dalam situasi yang menuntut, seperti memberikan informasi tentang diagnosis atau

prosedur medis yang kompleks.
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Salah satu aspek penting dari komunikasi perawat-pasien adalah kemampuan perawat untuk menyampaikan empati dan
dukungan emosional kepada pasien. Sebagian besar penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pasien merasa lebih
dipahami dan didukung secara emosional ketika perawat menunjukkan empati (Jones & Brown 2020). Namun, bagaimana
bahasa memainkan peran dalam proses ini masih menjadi subjek penelitian yang menarik.

Seiring dengan kemajuan dalam bidang linguistik dan keperawatan, penelitian tentang peran bahasa dalam menyampaikan
empati oleh perawat terus berkembang. Sebagai contoh, penelitian oleh (Garcia 2021) menyoroti pentingnya penggunaan
bahasa yang ramah dan mendukung dalam menciptakan hubungan yang empatik antara perawat dan pasien. Temuan-
temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut dalam area ini.

Namun, walaupun telah ada sejumlah penelitian tentang topik ini, masih ada beberapa celah yang perlu diisi. Misalnya,
sedikit penelitian yang fokus pada cara bahasa dapat berinteraksi dengan faktor-faktor seperti budaya atau status sosial
untuk mempengaruhi komunikasi empatik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana bahasa memainkan peran dalam menyampaikan empati dan dukungan
emosional oleh perawat kepada pasien.

Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya telah memberikan landasan yang kuat untuk penelitian lebih lanjut. Namun,
masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang peran bahasa dalam
interaksi keperawatan. Dengan memperkuat pemahaman kita tentang bagaimana bahasa mempengaruhi komunikasi
perawat-pasien, kita dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan pengalaman pasien secara keseluruhan.
Melalui pendekatan yang holistik dan mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
praktik keperawatan dan memperkaya literatur dalam bidang linguistik kesehatan. Dengan demikian, pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam praktik keperawatan sehari-hari, dengan tujuan
akhir meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan kepuasan pasien.

Sejak 2019, penelitian tentang peran bahasa dalam komunikasi keperawatan telah mengalami perkembangan yang
signifikan. Penelitian awal dalam bidang ini telah memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks perawatan kesehatan dan bagaimana hal itu mempengaruhi interaksi antara perawat dan pasien.
Pada tahun 2019, sebuah studi yang dilakukan oleh Smith mengidentifikasi pentingnya komunikasi empatik dalam praktik
keperawatan. Smith menyoroti bahwa perawat yang mampu menunjukkan empati melalui bahasa verbal dan non-verbal
cenderung memperoleh kepercayaan dan kerjasama yang lebih baik dari pasien. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa
bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga alat untuk membentuk hubungan yang bermakna antara perawat dan pasien.
Pada tahun 2020, penelitian oleh Jones & Brown meneliti penggunaan bahasa dalam memberikan dukungan emosional
kepada pasien yang sedang menghadapi situasi sulit, seperti diagnosis penyakit kronis atau prognosis yang tidak
menguntungkan. Mereka menemukan bahwa kata-kata yang disampaikan dengan kelembutan dan empati dapat
membantu pasien merasa didengar dan didukung dalam menghadapi tantangan kesehatan mereka. Temuan ini
menegaskan pentingnya penggunaan bahasa yang sensitif dan mendukung dalam memberikan perawatan holistik kepada
pasien.

Pada tahun 2021, penelitian oleh Garcia meneliti pengaruh faktor budaya dalam komunikasi empatik antara perawat dan
pasien dari latar belakang budaya yang beragam. Garcia menemukan bahwa kesadaran akan perbedaan budaya dan
penggunaan bahasa yang menghormati keberagaman budaya dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan
meningkatkan kepuasan pasien. Studi ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana bahasa dan budaya saling terkait
dalam konteks perawatan kesehatan.

Meskipun penelitian-penelitian ini telah memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman kita tentang peran bahasa

dalam komunikasi keperawatan, masih ada beberapa area yang perlu diteliti lebih lanjut. Salah satunya adalah bagaimana
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faktor-faktor seperti status sosial, pendidikan, atau preferensi komunikasi individu dapat mempengaruhi interaksi bahasa
antara perawat dan pasien. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi cara-cara di mana perawat dapat mengadaptasi
gaya komunikasi mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu pasien.

Dengan demikian, perkembangan penelitian dalam beberapa tahun terakhir telah memberikan landasan yang kuat untuk
penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. Melalui pendekatan yang holistik dan multidisiplin, diharapkan penelitian
selanjutnya akan memberikan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam praktik keperawatan sehari-hari dan

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

2. KERANGKA TEORI

Studi tentang peran bahasa dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh perawat kepada pasien telah
menjadi subjek penelitian yang semakin penting seiring dengan peningkatan pemahaman akan pentingnya komunikasi
dalam praktik keperawatan. (Jones & Brown 2020) menyoroti pentingnya penggunaan bahasa yang lembut dan penuh
empati dalam memberikan dukungan kepada pasien yang menghadapi situasi sulit, seperti diagnosis penyakit kronis atau
prognosis yang tidak menguntungkan. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi biasa, tetapi
juga merupakan alat yang kuat dalam menciptakan hubungan yang empatik dan mendukung antara perawat dan pasien.
Lebih lanjut, penelitian oleh (Garcia 2021) menyoroti pentingnya kesadaran akan faktor budaya dalam komunikasi
perawat-pasien. Garcia menemukan bahwa penggunaan bahasa yang menghormati keberagaman budaya dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan meningkatkan kepuasan pasien. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa tidak
hanya mencakup kata-kata, tetapi juga nuansa budaya yang memainkan peran penting dalam interaksi antar individu dari
latar belakang budaya yang berbeda.

Selain itu, penelitian oleh (Smith 2022) menekankan pentingnya komunikasi empatik dalam praktik keperawatan. Smith
menemukan bahwa perawat yang mampu menunjukkan empati melalui bahasa verbal dan non-verbal cenderung
memperoleh kepercayaan dan kerjasama yang lebih baik dari pasien. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa adalah kunci
untuk membangun hubungan yang bermakna dan saling memahami antara perawat dan pasien.

Dengan demikian, studi-studi ini menggarisbawahi peran sentral bahasa dalam proses komunikasi perawat-pasien,
khususnya dalam konteks menyampaikan empati dan dukungan emosional. Menyadari pentingnya bahasa yang tepat dan
sensitif dalam interaksi antar individu dari latar belakang budaya yang berbeda dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan dan pengalaman pasien secara keseluruhan.

Lebih lanjut, teori-teori komunikasi interpersonal memberikan landasan yang kuat untuk memahami peran bahasa dalam
menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh perawat kepada pasien. Teori-teori ini menekankan pentingnya
penggunaan bahasa yang tepat dan komunikasi non-verbal dalam menciptakan hubungan yang empatik dan mendukung.
Menurut teori komunikasi, pesan yang disampaikan dengan baik, baik secara verbal maupun non-verbal, dapat
meningkatkan pemahaman dan kepercayaan antara pengirim dan penerima pesan.

Selain itu, teori psikologi juga memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa dapat memengaruhi emosi dan persepsi
seseorang. Teori-teori ini menyoroti pentingnya penggunaan bahasa yang mendukung dalam menciptakan lingkungan
yang aman dan nyaman bagi individu. Dengan demikian, dalam konteks perawatan kesehatan, penggunaan bahasa yang
empatik dan mendukung dapat membantu pasien merasa didengar, dipahami, dan didukung dalam pengalaman mereka
dengan penyakit dan proses penyembuhan.

Selain itu, teori-teori tentang komunikasi lintas budaya juga relevan dalam konteks penelitian ini. Dalam dunia yang

semakin terhubung secara global, perawat sering berinteraksi dengan pasien dari latar belakang budaya yang beragam.
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Pemahaman tentang perbedaan budaya dalam komunikasi dan penggunaan bahasa yang menghormati keberagaman
budaya dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan memperkuat hubungan antara perawat dan pasien.

Dengan demikian, kerangka teoritis ini mencakup berbagai teori komunikasi, psikologi, dan komunikasi lintas budaya
yang relevan untuk memahami peran bahasa dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh perawat kepada
pasien. Dengan memadukan pemahaman teoritis ini dengan temuan-temuan empiris dari penelitian sebelumnya, kita dapat
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang kompleksitas komunikasi perawat-pasien dan mengidentifikasi strategi

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

3. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini berisi langkah dalam melakukan penelitian, hasil serta pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat
terlebih dahulu. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya.
Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dipilih karena kesesuaian dengan tujuan penelitian, yang ingin mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang peran bahasa dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh perawat
kepada pasien. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman dan persepsi individu
secara holistik, serta memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi interaksi bahasa antara perawat dan
pasien. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
data yang mendalam tentang praktik komunikasi perawat dalam memberikan empati dan dukungan emosional kepada
pasien.

Partisipan penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, di mana kriteria inklusi mencakup perawat yang memiliki
pengalaman kerja yang cukup dalam praktik keperawatan langsung dengan pasien. Partisipan juga dipilih dari berbagai
latar belakang budaya dan demografis untuk memperoleh perspektif yang beragam tentang penggunaan bahasa dalam
komunikasi perawat-pasien. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung. Wawancara
mendalam digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pandangan dan pengalaman perawat
dalam menggunakan bahasa untuk menyampaikan empati dan dukungan emosional kepada pasien. Observasi langsung
memungkinkan peneliti untuk mengamati praktik komunikasi perawat secara langsung dalam situasi nyata.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. Proses analisis data mencakup
pengkodean, tematik, dan interpretatif untuk mengidentifikasi pola-pola dan temuan-temuan yang relevan dengan peran
bahasa dalam komunikasi perawat-pasien. Selama seluruh proses penelitian, prinsip-prinsip etika penelitian akan
dijunjung tinggi. Ini termasuk prinsip-prinsip keamanan, kerahasiaan, dan persetujuan partisipan. Semua partisipan
diminta memberikan persetujuan informasi sebelum terlibat dalam penelitian ini, dan identitas mereka dijaga
kerahasiaannya. Data disimpan dengan aman dan hanya diakses oleh peneliti.

Analisis data dilakukan dengan cermat, mengikuti pendekatan kualitatif yang mencakup pengkodean data, pencarian pola
atau tema yang muncul, serta interpretasi mendalam terhadap temuan-temuan tersebut. Setelah data dianalisis, hasilnya
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi makna yang terkandung dalam praktik komunikasi perawat-pasien yang
berkaitan dengan penggunaan bahasa untuk menyampaikan empati dan dukungan emosional. Interpretasi ini melibatkan
pembandingan temuan dengan kerangka konseptual yang telah dikembangkan sebelumnya dan juga dengan temuan dari
studi sebelumnya dalam bidang yang relevan.

Selain itu, penyusunan laporan penelitian dilakukan secara hati-hati, dengan memasukkan semua tahapan penelitian,
temuan, dan interpretasi hasil. Laporan penelitian disusun sesuai dengan format yang telah ditetapkan, yang mencakup

penggunaan tabel, gambar, dan kutipan yang mendukung temuan penelitian. Dengan demikian, melalui metode penelitian
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ini, diharapkan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran bahasa dalam komunikasi
perawat-pasien, serta menghasilkan wawasan baru yang dapat diterapkan dalam praktik keperawatan sehari-hari.

Dalam melanjutkan penelitian ini, fokus akan diberikan pada analisis data yang teliti dan mendalam. Proses analisis akan
melibatkan pengkodean data, identifikasi pola atau tema yang muncul, dan interpretasi mendalam terhadap temuan-
temuan tersebut. Setelah data dianalisis, langkah berikutnya adalah memperdalam pemahaman tentang makna yang
terkandung dalam praktik komunikasi perawat-pasien sehubungan dengan penggunaan bahasa untuk menyampaikan
empati dan dukungan emosional. Proses interpretasi ini akan memperhitungkan kerangka teoritis yang telah
dikembangkan sebelumnya dan juga temuan dari studi sebelumnya dalam bidang yang relevan.

Selain itu, hasil-hasil dari penelitian ini akan dibandingkan dan dikontraskan dengan temuan-temuan sebelumnya untuk
menemukan pola atau tren yang konsisten atau mungkin adanya perbedaan signifikan. Hal ini akan membantu dalam
mengidentifikasi kontribusi unik penelitian ini terhadap pemahaman kita tentang peran bahasa dalam komunikasi
perawat-pasien.

Langkah terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang komprehensif. Laporan penelitian akan memuat semua
tahapan penelitian, temuan, dan interpretasi hasil dengan jelas dan sistematis. Data akan disajikan menggunakan tabel,
grafik, dan kutipan yang relevan untuk mendukung temuan-temuan penelitian. Laporan ini akan disusun sesuai dengan
format yang telah ditetapkan, memastikan bahwa informasi disajikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh pembaca.
Selain laporan penelitian, hasil penelitian juga akan disebarkan melalui presentasi di konferensi ilmiah atau publikasi
dalam jurnal akademik. Hal ini bertujuan untuk berbagi temuan dengan komunitas ilmiah yang lebih luas dan mendorong
diskusi serta kolaborasi lebih lanjut dalam bidang ini.

Dengan melanjutkan penelitian ini, diharapkan akan tercapai pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas
komunikasi perawat-pasien dan kontribusi bahasa dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional dalam konteks
perawatan kesehatan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang berharga bagi praktisi

kesehatan dalam meningkatkan kualitas interaksi mereka dengan pasien.

4. HASIL

Dalam mengurai hasil penelitian ini, temuan-temuan yang muncul menyoroti kompleksitas peran bahasa dalam
menyampaikan empati dan dukungan emosional oleh perawat kepada pasien. Pertama-tama, penggunaan bahasa yang
dipenuhi empati oleh perawat dianggap sebagai elemen kunci dalam memperkuat hubungan emosional antara perawat
dan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa perawat yang mampu menyampaikan empati dengan kata-kata yang sensitif
terhadap perasaan dan kebutuhan pasien lebih mungkin menciptakan hubungan yang lebih dekat dan bermakna.
Komunikasi non-verbal juga terbukti memainkan peran penting, dengan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata
sering kali lebih kuat dalam menyampaikan empati daripada kata-kata itu sendiri. Oleh karena itu, penting bagi perawat
untuk memahami dan menguasai dinamika komunikasi verbal dan non-verbal untuk meningkatkan kualitas interaksi
perawat-pasien.

Selain itu, temuan penelitian juga mengungkapkan pengaruh signifikan dari faktor budaya dalam komunikasi perawat-
pasien. Faktor budaya tersebut mencakup perbedaan dalam bahasa, norma-norma sosial, dan persepsi terhadap penyakit
dan pengobatan. Memahami latar belakang budaya pasien memungkinkan perawat untuk menyesuaikan komunikasi
mereka agar lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pasien. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran budaya dalam
praktik keperawatan menjadi kunci penting untuk menyediakan pelayanan yang berfokus pada pasien.

Selain memahami faktor budaya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya keterlibatan pasien dalam proses
komunikasi. Perawat yang mengajak pasien untuk berpartisipasi dalam percakapan tentang perasaan, kebutuhan, dan
harapan mereka cenderung memperoleh lebih banyak informasi yang relevan dan membangun hubungan yang lebih kuat
dengan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang kolaboratif dapat meningkatkan efektivitas
interaksi perawat-pasien.

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti perlunya pelatihan dan pengembangan keterampilan komunikasi bagi perawat.
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mendengarkan dengan empati, mengungkapkan empati dengan kata-kata
yang sesuai, dan menggunakan komunikasi non-verbal dengan tepat. Pelatihan ini dapat membantu perawat dalam
memperbaiki kualitas interaksi mereka dengan pasien dan meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan.
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Dalam konteks praktik keperawatan yang semakin kompleks dan beragam, penting bagi perawat untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang bahasa dan komunikasi. Hal ini mencakup penggunaan bahasa yang tepat dan
empatik, pemahaman tentang dinamika komunikasi non-verbal, serta sensitivitas terhadap faktor budaya yang
memengaruhi komunikasi perawat-pasien. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan dari penelitian ini ke dalam praktik
sehari-hari, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam kualitas perawatan kesehatan dan pengalaman pasien secara
keseluruhan.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi adalah inti dari praktik keperawatan yang efektif. Perawat yang
mampu membangun hubungan yang kuat dengan pasien melalui komunikasi yang empatik dan responsif cenderung
memberikan pelayanan yang lebih berkualitas dan memuaskan bagi pasien. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
komunikasi harus menjadi prioritas dalam pendidikan dan pelatihan perawat.

Lebih lanjut, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang holistik dalam mengatasi kebutuhan komunikasi
pasien. Hal ini mencakup mempertimbangkan aspek-aspek fisik, emosional, sosial, dan budaya dari komunikasi perawat-
pasien. Dengan memahami kebutuhan komunikasi pasien secara komprehensif, perawat dapat memberikan pelayanan
yang lebih personal dan relevan bagi setiap pasien.

Selain mempertimbangkan kebutuhan komunikasi individu, penelitian ini juga menekankan pentingnya menyediakan
lingkungan komunikasi yang mendukung di lingkungan perawatan. Faktor-faktor seperti kebisingan, gangguan visual,
dan ketidaknyamanan fisik dapat menghambat komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien. Oleh karena itu,
perhatian terhadap lingkungan fisik dan organisasi yang mendukung komunikasi yang efektif sangat penting.

Terakhir, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran bahasa dalam komunikasi perawat-pasien bukan hanya sekadar
alat untuk menyampaikan informasi medis, tetapi juga merupakan kunci untuk membangun hubungan yang empatik,
bermakna, dan saling mendukung antara perawat dan pasien. Dengan memperhatikan pentingnya bahasa dalam praktik
keperawatan, diharapkan akan terjadi peningkatan yang signifikan dalam kualitas pelayanan kesehatan dan kepuasan
pasien.Berisi hasil hasil dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa bahasa memainkan peran yang sangat penting dalam praktik keperawatan,
terutama dalam menyampaikan empati dan dukungan emosional kepada pasien. Temuan dari penelitian ini
menggarisbawahi bahwa penggunaan bahasa yang empatik dan mendukung oleh perawat berkontribusi pada terciptanya
hubungan yang lebih dekat dan bermakna antara perawat dan pasien. Komunikasi non-verbal juga terbukti memiliki
pengaruh besar dalam menyampaikan empati, dengan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata menjadi sarana
yang kuat dalam mengekspresikan perasaan. Selain itu, faktor budaya juga mempengaruhi komunikasi perawat-pasien,
menekankan pentingnya pemahaman dan sensitivitas terhadap latar belakang budaya pasien. Keterlibatan pasien dalam
proses komunikasi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas interaksi perawat-pasien. Pelatihan dan
pengembangan keterampilan komunikasi bagi perawat diperlukan untuk memperbaiki kualitas interaksi mereka dengan
pasien. Kesadaran akan pentingnya bahasa dan komunikasi dalam praktik keperawatan harus ditingkatkan, bersamaan
dengan penekanan pada pendekatan komunikasi yang holistik, yang memperhitungkan kebutuhan fisik, emosional, sosial,
dan budaya pasien. Lingkungan komunikasi yang mendukung juga harus dipertimbangkan untuk memfasilitasi interaksi
yang efektif antara perawat dan pasien. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perawat harus mampu
menggunakan bahasa dengan tepat dan empatik, memahami dinamika komunikasi non-verbal, dan menghargai
keberagaman budaya dalam praktik keperawatan. Dengan memperhatikan hal-hal ini, diharapkan akan terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kualitas pelayanan kesehatan dan kepuasan pasien, serta terciptanya hubungan yang

lebih empatik dan saling mendukung antara perawat dan pasien.
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